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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi dan disiplin,
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan PT Max Power indonesia cabang

pekanbaru.

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Dan Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

THE EFFECT OF MOTIVATION AND WORK DISCIPLINE ON THE

PERFORMANCE OF EMPLOYEES OF PT. MAX POWER INDONESIA
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technique of de

are used as sample

guantitative method

. q 3 d secondary data obtained through
LI 2

documentation and research que e results of this study indicate that
motivation and discipline, have an influence on the performance of employees of

PT Max Power Indonesia Pekanbaru branch.

Keywords: Motivation, Discipline And Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

Daik peusahaan

berusaha untuk

perusahaan itu sangat penting guna untuk mensejahterakan karyawan dan
kedisiplinan yang tumbuh dari diri sendiri itu juga sangat penting, agar timbul rasa
tanggung jawab dalam bekerja. Adanya rasa timbal balik yang sesuai dengan apa
yang telah dikerjakan, karyawan akan merasakan kepuasan. Dengan adanya
pengaruh dari motivasi dan disiplin kerja akan membuat karyawan lebih maju dan

tentunya membuat kinerja karyawan lebih baik.
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Penelitian ini mengambil obyek penelitian karyawan pada PT. Max Power
Indonesia di Pekanbaru yang merupakan perusahaan layanan operasi listrik

berbahan bakar gas di Asia tenggara. Max Power Grup mengembangkan, memiliki

ower Indonesia

AL €Y

emiliki tingkat

A

NO Total
1 Shift Leader / 4
2 | Maintenance Engineer 2 2
3 Admin Support 3 3
4 Operation support 2 2
5 General Labor 2 2
6 Electrical Support 3 3
7 Mechanical support 6 6
8 | Supervisor Operational 1 1
9 Operator Grup 18 18

Total 41

Sumber : PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru 2021
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Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat dilihat total jumlah karyawan pada PT.

Max Power Indonesia di Pekanbaru sebanyak 41 orang, dari sebanyak jumlah

karyawan yang sudah tertera di atas semua karyawan diharapkan agar bekerja

semaksimal mu k erusahaan PT. Max
Power a
. sITAS IS N
U uiKinerja ﬂﬁv‘ﬂg’ dapat dilihat
dari tingk di r Indonesia di
Pekanbaru bel berikut:
Tabel 1.2 as K r er Indonesia
anba hun 2
Tahun lis 0 S Produktivi
tas Laba
p) | Bersih
(Rp)
2014 .065.975 | 15.049.190
2015 3 972 83.146 | 5.242.078
2016 31 420.720.569 | 10.261.477
2017 31 536.231.897 | 13.078.826 | 340.223.245 | 8.298.372
2018 31 787.655.844 | 19.691.396 | 510.648.945 | 12.766.224

Sumber : PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru Tahun 2021

Berdasarkan data diatas mengenai tingkat produktivitas karyawan pada PT.

Max Power Indonesia di Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa tingkat produktivitas

karyawan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. PT. Max Power Indonesia di
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Pekanbaru sangat membutuhkan kinerja dan disiplin kerja karyawan yang tinggi

untuk meningkatkan produktivitas perusahaannya.

Selain kinerja karyawan dalam sumber daya manusia, motivasi dan disiplin

No | Jumlah Karyawan Bulan Cuti Persentase
1 41 Januari 4 9,75%
2 41 Februari 8 19,51%
3 41 Maret 7 17,07%
4 41 April 10 24,39%
5 41 Mei 5 12,19%
6 41 Juni 13 31,70%
7 41 Juli 11 26,82%
8 41 Agustus 9 21,95%
9 41 September 6 14,63%
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10 41 Oktober 8 19,51%
11 41 November 5 12,95%
12 41 Desember 12 29,26%

Sumber : PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru 2021

Priyo (2014:1).

Disiplin kerja pada hakikatnya mencerminkan tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, jika karyawan selalu datang dan
pulang tepat pada waktunya, melaksanakan tugas dari atasan, mematuhi peraturan
dan norma-norma yang berlaku. Disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan
produktivitas seorang karyawan dan tentunya dapat mempengaruhi perusahaan.

Menurut Rivai & Sagala (2013:824), Semakin baik disiplin yang dilakukan oleh
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karyawan disuatu perusahaan, maka semakin besar prestasi kerja yang dapat
dihasilkan. Sebaliknya, tanpa disiplin yang baik, sulit bagi perusahaan mencapai

hasil yang optimal.

adalah : “Apz i an disiplin o erhadap Kinerja

karyawan

Berdasarkan tujuan pe atas, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat bagi Penulis, menambah wawasan bagi penulis tentang motivasi,
disiplin kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan.

b. Manfaat bagi perusahaan, diharapkan karyawan dapat mengembangkan
Kinerja sesuai aturan perusahaan sehingga dapat mencapai visi dan misi yang

diinginkan.
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c. Bagi Universitas Islam Riau, sebagai tambahan referensi bagi pembaca dan

acuan perbandingan dalam penelitian yang sama di masa yang akan datang

membaginya

BAB I

BAB Il
variabel penelitian,
ta, teknik pengumpulan
BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Dalam hal ini penulis akan menguraikan tentang sejarah singkat
dan struktur organisasi dari PT. Max Power Indonesia di
Pekanbaru.
BAB V : HASIL PENELLITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini merupakan bagian yang akan menguraikan hasil penelitian

analisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Kinerja

gkinan seperti

entukan terlebih

merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan.
Sering disalah tafsirkan sebagai upaya, yang mencerminkan energi yang
dikeluarkan, kinerja diukur dari segi hasil.

Menurut Mangkunegara (2017:67) Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Menurut Pabundu Tika (2010:121), kinerja adalah hasil-hasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode

dikerjakan ‘dé : C a oerhatikan dalam
melakukan teknis, yaitu
kemampua eralatan yang
dipergunaka pelatihan yang
diperolehnya
Dari definisi

1.

<7
2. ) 0 stasi karyawan / pegawai

4. Periode waktu tertentu.

10
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2.1.2 Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja

Menurut Kasmir (2016:189), faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja baik hasil

maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut :

tidak yang tida . mpus I pekerjaanya secara
benar, maka
akan menun : j an kemampuan dan

keahlian ak

pengetahuan tentang pekerjaan akar udahkan seseorang untuk melakukan
pekerjaanya, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak atau kurang memiliki
pengetahuan tentang pekerjaanya, maka pasti akan mengurangi hasil atau kualitas
pekerjaanya yang pada akhirnya akan memengaruhi kinerjanya jadi dapat

disimpulkan bahwa pengetahuan tentang pekerjaan akan mempengarruhi Kinerja.

11
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3. Rancangan kerja
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam

mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik,

meningkatkan | : av ya de s engan perusahaan

yang tida
memengaru ja karyawannya. Dengan demikia ngan pekerjaan akan

memengaru

QQ . arakter yang baik, akan dapat
melakukan pekerjaan secara sum ' nuh tanggungjawab sehingga
hasil pekerjaanya juga baik.

5. Motivasi kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika karyawan memilliki dorongan yang kuat dari daam dirinya atau
dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan akan

terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. Pada akhirnya

12
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dorongan atau ransangan baik dalam maupun dari luar diri seseorang akan
menghasilkan kinerja yang baik, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak

terdorong atau teransang untuk melakukan pekerjaanya maka akan menurunkan

tanggung jawab erikar : emimpin yang
menyenang i in akan membuat
karyawan sena 1 mendik 'j ‘- ‘ -L i kan atasannya. Hal ini tentu
akan dapat l .
pemimpin yang tida ida j didik, dan tidak
membimbing aka ja bawahannya. jadi simpulkan bahwa
kepemimpina

7. Gaya kepe

yang demokratis tentu berbeda dengan gaya pemimpin yang otoriter. Dalam
praktiknya gaya kepemimpinan ini dapat diterapkan sesuai dengan kondisi
organisasinya. Misalnya untuk organisasi tertentu dibutuhkan gaya otoriter atau
demokratis, dengan alasan tertentu pula. Gaya kepemimpinan atau sikap pemimpin

ini dapat memengaruhi Kinerja karyawan.

13
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8. Budaya Organisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan

dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan atau norma-

g atau gembira
baik. Demikian
tidak suka atas

pekerjaanya, ma an ikut,memeng: asil kerj an, Jadi dengan

sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan
memberikan ketenangan maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif,
sehingga dapat meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik, karena

bekerja tanpa gangguan.

14
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11. Loyalitas
Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela

perusahaan dimana tempatnya bekerja. kesetiaan ini ditunjukkan dengan terus

pihak pes an ter . menjadi lebih
baik deng

loyalitas ake

anji atau kesepakatan yang telah
dibuatnya. Pada akhirnya kepatuhannyaa untuk melaksanakan janji atau
kesepakatan yang telah dibuatnya akan memengaruhi kinerjanya.
13. Disiplin Kerja
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara
bersungguh-sunguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya

masuk kerja selalu tepat waktu, Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang

15
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diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. Karyawan

yang disiplin akan memengaruhi Kinerja.

2.1.3 Indikator Kine

yaitu:

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,

teknologi, bahan baku).

e) Kemandirian
Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan
dapat menjalankan tugas dan fungsi kerjanya.

f) Komitmen Kerja

16
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Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan memiliki

komitmen kerja dengan instansi atau perusahaan dan tanggung jawab

karywan terhadap kantor.

orang yang
memiliki

a)

2.2 Motivasi

2.2.1 Pengertian Motivasi Kerja
Pengertian motivasi menurut Umam (2012:159), Pengertian dari

motivasi tercaakup berbagai aspek tingkah atau perilaku manusia yang dapat
mendorong seseorang untuk berperilaku atau tidak berperilaku. Menurut Robbins
(2006:213), Motivasi adalah proses yang ikut menentukan intensitas, arah, dan

ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. Wilson Bangun (2012:312),

17
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Mengemukakan motivasi merupakan hasrat didalam diri seseorang Yyang

menyebabkan orang tersebut melakukan suatu tindakan, untuk sesuatu hal dalam

mencapai tujuan.

yang sangs Are s . 1 diharapkan setiap
karyawan i an ek an encapai hasil yang
dicapai den : ber days akan yang tinggi menurut

Hasibuan (

ali (2014:140),

2. Prinsip Komunikasi
Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha
pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, karyawan akan lebih termotivasi
dalam bekerja.

3. Prinsip Mengakui Andil Bawahan

18
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Pemimpin mengakui bahawa bawahan (karyawan) mempunyai andil dalam

usaha pencapaian tujuan. Karyawan akan mudah dimotivasi kerjanya dengan

pengakuan tersebut.

knik motivasi kerja

Teknik komunikasu persuasif merupakan salah satu teknik memotivasi kerja
karyawan yang dilakukan dengan cara mempengaruhi karyawan secara

ekstralogis.

19
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2.2.3 Indikator Motivasi Kerja Karyawan
Motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam diri dan luar diri seseorang,

untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan eksternal. Dengan

kata lain motivasi i dimensi internal dan

S LSS '@%
o
=

mengukur

. Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya
b. Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya
c. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif
d. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan

atasan.

20
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2.3 Disiplin

2.3.1 Pengertian Disiplin Kerja
Zainal (2015:599), Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para

organisasi, | edisiplinan adalah

kesadaran diaan seseors Ua an_perusahaan dan
norma-nor 3 ang be . Latainer dal 9:87) mengartikan

“disiplin set

menyebabkan karyawe 3 SUa : pada keputusan,

peraturan sangat diperlukan menciptakan tata tertib yang baik dalam kantor tempat
bekerja, sebab kedisiplinan suatu kantor ataupun tempat bekerja dikatakan baik jika

sebagian pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada.
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2.3.2 Macam-Macam Disiplin kerja
Ada 3 bentuk disiplin kerja menurut Mangkunegara (2013:129), yaitu:

1. Disiplin Preventif

sebelum hukuman-hukuman yangle us dilaksanakan.

2.3.3 Dimensi Disiplin Kerja
Menurut Putra (2016), dimensi untuk mengukur disiplin kerja meliputi:

1. Aturan kerja
2. Etika kerja
Sedangkan menurut Sutrisno (2016), disiplin kerja dapat diukur dengan

empat dimensi yaitu :
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1. Taat terhadap peraturan waktu
2. Taat terhadap aturan perusahaan

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan

c. Tanggung Q&
‘ ‘ @
LA\
Menurut Mangkunegara (2
disiplin kerja yaitu :
1. Ketepatan waktu datang ketempat kerja
2. Ketepatan jam pulang kerumah

3. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku

4. Penggunaan seragam Kkerja yang telah di tentukan

yang telah di

ator yang digunakan untuk mengukur
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2.3.5 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Kinerja diprngaruhi oleh faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi

(motivation), Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis (2016:271), yang

tujuan utama dan target kerja yang apai, juga mampu memanfaatkan dan
menciptakan situasi kerja.

Berdasarkan pendapat tersebut, jelas terdapat hubungan antara motivasi
dengan kinerja karyawan. Motivasi merupakan dorongan, daya penggerak atau

kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Dengan motivasi maka

akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan atasan yang selalu
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memberikan motivasi yang bisa membantu karyawan meningkatkan kinerja dan

tercapainya target perusahaan.

2.3.6

dicapainya. i awan ya ik, - a0 ¢ sasi mencapai hasil
yang optima

Selain T SUtris a disiplin yang baik

dibangun dan ditegakkan perusahaan adalah kedisiplinan karyawannya.
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3. KERANGKA PEMIKIRAN
Pimpinan organisasi atau perusahaan merupakan orang yang bekerja dengan

bantuan dari para bawahannya, yaitu karyawan. Oleh karena itu, sudah menjadi

membangk

menerus dal

Disir

dengan sendirinya.

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian
yang telah dibahas, maka dapat digambarkan kerangka berpikir mengenai
hubungan motivasi dan disiplin kerja sebagai variabel independen (X) dengan
kinerja karyawan sebagai variabel dependen (Y) sebagaimana dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

an terdahulu yang

elitian ini yang

dijadikan ihat pada tabel
dibawah ini:
No | Peneliti, Tahun, dan Juc Persamaan Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Yuniman Zebua, 2018 Kinerja Motivasi dan disiplin
Pengaruh Motivasi dan kerja secara parsial
Disiplin kerja Terhadap Motivasi berpengaruh positif
Kinerja Karyawan PT. PLN terhadap kinerja
Persero Rayon Aek Kanopan | Disiplin karyawan
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No Peneliti, Tahun, dan Judul | Persamaan Hasil Penelitian
Penelitian

2 | Christian Katiandhago, Kinerja Secara bersamaan
Sylvia L.Mandey & L.isbeth motivasi dan displin
Mananeke, 2014 kerja.berpengaruh
Pengaruh Disiplin Motivasi signifikan. terhadap
kerja,Kepemimpinan dan Kinerja pegawali
Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai PT. PLN (Persero) Disiplin
Manado

3 | Gaby I.Rumagit, VValina Van | Kinerja Disiplin dan Motivasi
Rate & Ferdy Roring, 2019 berpengaruh positif
Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja
Kerja,Motivasi dan Budaya Motivasi Karyawan
Organisai Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. PLN
(Persero) Wilayah Suluttenggo | Disiplin

4. | Muhammad lham, 2019 Kinerja Disiplin Kerja
Pengaruh Disiplin Kerja dan berpengaruh signifikan
Lingkungan Kerja Fisik Disiplin positif terhadap Kinerja
Terhadap Kinerja Karyawan karyawan
PT. PLN Persero Rayon
Porong

5 | Jayanti Ardhani, Sri Kinerja Motivasi Kerja
Langgeng Ratnasari, 2019 berpengaruh secara
Pengaruh Motivasi Kerja Motivasi signifikan terhadap
Terhadap Kinerja Karyawan Kinerja Karyawan
PT. PLN Batam

5. HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan peneliti

sampai terbukti melalui data yang telah dikumpulkan. Berdasarkan perumusan

masalah dan kajian teoritis yang ada, maka dapat dibuat hipotesa sebagai berikut:
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a. Diduga motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT.
Max Power Indonesia di Pekanbaru.

b. Diduga disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010:8), metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.

3.1 Lokasi Penelitian
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Untuk menyelesaikan penelitian ini terutama untuk memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan, penulis langsung ke lokasi penelitian, yaitu pada PT.

Max Power Indonesia di Pekanbaru.

ini dapat di

dalam usaha
mencapai sasaran.

untuk memenuhi
kebutuhan hidup
dan kebutuhan
kerjanya

Senang memperoleh
pujian dari apa yang
dikerjakannya

Bekerja dengan
harapan ingin
memperoleh insentif
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Variabel

Dimensi

Indikator

Pengukuran

sebagai pel
manajeme
memperteg

organisasi.

~288%

pedoman-pe

%,

“"
f-4

«t

y'v;

atasan

Kejujuran karyawan
dalam bekerja

Tanggung jawab
terhadap pekerjaan
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran

Kinerja (Y) Kualitas Ketelitian Likert
Menurut Rivai Hasil Kerja
(2015:12), kinerja
atau prestasi kerja

hewan, tumbuhan, atau benda

al karakteristik tertentu yang akan
diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2015:117), Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang

dipelajari, tetapi meliputi seluruh Kkarakteristik/sifat yang dimiliki oleh

32



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

subyek/obyek. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Max
Power Indonesia di Pekanbaru, yaitu 41 orang.

3.3.2  Sampel

: ‘mﬂﬂm -“““ﬂzﬁ; g. 10:1)-. Sampel

‘é‘

pada penel /8 : SE h/sensus yaitu
teknik penentua ah sa apabila semua a unakan sebagai
sampel, Su

orang karyawa

Pengertian data primer menurut Sugiyono (2015:223), adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari
menyebar kuisoner ke karyawan PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru.

2. Data Sekunder
Pengertian data sekunder menurut sugiyono (2015:223), adalah sumber data

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
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orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder penelitian ini berupa informasi

yang di dapat berupa dokumen dari PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert.
Menurut Sugiyono (2013:135) skala likert adalah digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, dan untuk keperluan analisis

kuantitatif maka jawaban itu diberikan skor antara lain:
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Jawaban STS : Sangat Tidak Setuju Skor : 1

Jawaban TS  : Tidak Setuju Skor : 2

Jawaban CS  : Cukup Setuju Skor : 3

mendeskripsikan data pada variabel penelitian dilakukan dengan membuat tabel
kemudian disusun distribusi frekuensi agar dapat mengetahui tingkat perolehan
nilai (skor) variabel penelitian yang masuk dalam kategori yang telah disusun yaitu:
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Untuk menetapkan peringkat dalam variabel penelitian dengan melihat

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Selanjutnya, dalam

35



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

mendapatkan kecenderungan jawaban dari responden akan ditetapkan berdasarkan
nilai rata-rata jawaban dari responden yang selanjutnya akan dikategorikan dengan

menggunakan rumus menurut Sugiyono dalam Novriani (2015:9) sebagai berikut:

lebih variabel independen sebagai fa predictor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Jadi analisis regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya minimal 2.

Persamaan dalam analisis regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=a+blX1l+b2X2+e
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Dimana;

perubahan

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Maxpower Group adalah terkemuka spesialis gas-to-kekuatan Asia
Tenggara. Kami memberikan daya bersih, terukur dan terjangkau untuk daerah
terpencil dan di bawah-dipasok dari Indonesia dan Myanmar di kali rekor, dan

memberikan layanan kepada operasi listrik berbahan bakar gas di Asia Tenggara.
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Maxpower Group mengembangkan, memiliki dan mengoperasikan pembangkit
listrik berbahan bakar gas di Indonesia dan Myanmar dan merupakan distributor
terbesar kedua peralatan listrik General Electric Jenbacher di dunia, dengan lebih
dari 1.000 MW..dari unit dipasang di_lndonesia, Singapura dan Thailand.
Perusahaan ini didirikan di Singapura dan berkantor pusat di Jakarta.

Dengan tim kuat 650 teknisi terampil; maxpower Grup dapat memanfaatkan
semua peluang investasi di sepanjang rantai nilai listrik dari penjualan peralatan,
manajemen konstruksi dan pemeliharaan untuk proyek pembangunan dan
kepemilikan aset melalui divisi gratis nya Maxpower pengembang, pemilik dan
operator pembangkit listrik berbahan bakar gas kecil dan menengah di Asia
Tenggara. Navigat Energy: distributor dan servis agen terbesar mesin General
Electric Jenbacher di Asia. Target pasar utama maxpower adalah Indonesia di mana
pertumbuhan dan potensi pembangkit listrik didistribusikan adalah salah satu yang
terbesar di dunia. Indonesia dan pasar negara berkembang lainnya di kawasan itu
berada dalam kebutuhan daya terjangkau, cepat dan terukur untuk mendukung
pertumbuhan di wilayah ini dan untuk meningkatkan elektrifikasi rasio ini.
Maxpower terutama berfokus pada gas. dipecat pembangkit listrik didukung oleh
permintaan yang kuat di gas pembangkit listrik tenaga kapasitas yang dihasilkan di
wilayah tersebut. pembangkit listrik di distribusikan kami akan mendukung
permintaan untuk listrik serta penggantian pembangkit listrik tenaga diesel
berbahan bakar mahal yang ada.

Kunci keunggulan kompetitif maxpower yang membedakan dari

pesaingnya adalah kemampuan dan kecepatan di mana kita dapat memberikan "Fast
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Power" untuk pelanggan kami. Dengan teknik di-rumah, manajemen kami proyek
dan tim konstruksi dan kemitraan strategis dengan Standard Chartered dan investor

lokal kami memberikan apa yang perlu pasar negara berkembang; kecil dan

gan bersih, efisien,

melakukan hal yang salah. Kami menciptakan lingkungan yang penuh
kepercayaan, dimna tindakan kami merupakan cerminan dari perkataan
kami.

4.3.2 Keahlian : Di Maxpower, kami membangun sejarah selamanya belajar
untuk memimpin industri dengan cepat dan efektif. Kami memberikan dan

mendokumentasikan nilai pelanggan kami dengan mengunakan seluruh
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sumber daya global untuk menciptakan penjualan dan memberikan solusi
yang terbaik.

4.3.3 Inovasi : Di Maxpower, kami termotivasi untik melewati status quo. Kami

meningkatkan proses
SOt .0‘

43.4 a a) im ad an bersama-

4.35 jawab dengan
secara disiplin.
4.3.6 personil kami
aian resiko dan

ulai melakukan
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4.4 Struktur organisasi
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Sumber: PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru Tahun 2021
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441 Uraian Tugas PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru

Terdapat beberapa bagian yang memiliki uraian tugas yang berbeda pada
PT. Max Power Indonesia di Pekanbaru sesuai dengan bidangnya masing — masing.
Berikut ini adalah bebe

apa uraian tugas pada PTsMax Power Indonesia di

2ngorganisir,

ikan sumber

2.
dan semua
pangkit listrik.

3.
k sinkronisasi,
ang di perlukan

4,
peralatan mekanik.
reventive program

5.

pembangkit listrik. Teratur membawa laporan pengendalian, persediaan,
dan menyerahkan kepada headquorter di setiap minggu/bulan. Di bawah
pengawasan langsung oleh manajer perusahaan.

6. Admin Support

Bertugas untuk mengumpulkan dan encoding data opeasi harian serta

mengkodekan ke Manajemen sistem informasi program komputer untuk

menghasilkan kinerja.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan analisis dan pembahasan terhadap hasil

karyawan elitian ini . i pengaruh motivasi dan
disiplin te
5.1 ldentitz

Data-tara g dia “;: ‘-' KUE er yang ditujukan
kepada para responde ‘ aryaws ower Indonesia.
Maka akan

| pada penelitian

jabatan.

laki dan perempuan dapat diketahui jumlahnya. Laki-laki cenderung untuk lebih
menyukai hasil dan cara mereka dalam pencapian hasil kerja mereka, sedangkan
perempuan cenderung untuk lebih menyukai tidak hanya pencapaian hasil kerja
mereka juga penilian dari orang lain akan proses dan hasil yang mereka capai.
Untuk lebih jelasnya jenis kelamin pada perangkat desa di Kecamatan Koto

Kampar Hulu dapat dilihat dibawah ini yaitu :
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Tabel 5. 1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi
1 Laki-laki 41 100
2 Perempuan - -
100

Persentase
1 48,78
2 36 - 45 Tahun 14 34,14
3 46 — 55 Tahun 7 17,07
Jumlah 41 100

Berdasarkan table diatas, diketahui dari 41 responden pada karyawan PT.
Max Power Indonesia, mayoritas karyawan berusia 25-35 tahun berjumlah 20 orang
atau 48,78%. Diikuti dengan usia 36-45 tahun berjumlah 14 orang atau 34,14%, dan

terakhir usia 46-55 sebanyak 7 orang dengan persentase 17,07%.

44



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.1.3 Identitas Berdasarkan Jabatan
Jabatan merupakan faktor yang menentukan tingkat kinerja karyawan dan

menentukan bagian yang ada dikantor atau perusahaan. Adapun jabatan yang ada

di PT. Max Pow I beri
N tase
1 R, ,
2 n ,
3 i ;
4 S r
5 r 7
6 al i
7 e > - 3
8 nal |~ 1 3
9 < . H§- 18" 90
ah g 0 0
Berdasar el di a an jenis jabatan
)
pada PT. Ma itu, Shift. > h 4 orang dengan
persentase 9,7 2 orang dengan
persentase 4,87%, i yang g dengan persentase
7,31%, Operation suppo e 4,87%, General Labor yang

berjumlah 2 orang atau 4,87%, port yang berjumlah 3 orang dengan
persentase 7,31%, Mechanical support yang berjumlah 6 orang atau 14,63%,
Supervisor Operational yang berjumlah 1 orang atau 2,43%, dan yang terakhir
Operator Grup yang berjumlah 18 orang dengan persentase 43,90%.

Jabatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang

karyawan terhadap tanggung jawabnya bukan hanya untuk bekerja dan menerima
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uang namun karyawan yang memiliki jabatan yang tinggi akan lebih banyak

tanggung jawab terhadap bawahannya,

5.2 Uji validitas dan uji reliabilitas

kusioner. Pent : i an dengan

H" den untuk tiap

butir pern abel diperoleh

dengan pe ap butir atau

penyataan itif maka butir

AR WAES
AtAnNY

pernyataan &

Status

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Disiplin (X2) Valid

Valid

0,66 , Valid

0,603 0,3081 Valid

0,787 0,3081 Valid

0,504 0,3081 Valid

Kinerja (Y) 0,334 0,3081 Valid
0,166 0,3081 Tidak Valid

0,356 0,3081 Valid

0,349 0,3081 Valid

0,456 0,3081 Valid

0,568 0,3081 Valid

0,694 0,3081 Valid

0,620 0,3081 Valid
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0,3081

Valid

0,3081

Valid

52.2 Uji

Reli

Tabel 5.5 Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Cronbach’s Alpha | Keterangan
Item
Motivasi (X1) 6 0,761 Reliabel
Disiplin (X2) 6 0,759 Reliabel
Kinerja (YY) 10 0,624 Reliabel

Sumber :Data Olahan, 2022

47



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Hasil perhitungan menunjukan hasil dari cronbach’s alpha pada variabel
Motivasi (X1) sebesar 0,761, variabel Disiplin (X2) sebesar 0,759, dan variabel

kinerja (Y) sebesar 0,624, hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

53 A

Dibawah ini akan dijela ang tanggapan responden mengenai
variabel motivasi dimensi internal dan eksternal dengan indikator-indikatornya

sebagai berikut:
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5.3.1 Tanggapan responden tentang Tanggung jawab pegawai dalam
melaksanakan tugas
Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia
diPekanbaru su I ng j anakan tugas, maka

dapat dili

Tabe M%Fdh S '%A‘&M’ Pegawai
I

No ersentase
1 439
2 — — 41,5
3 B — 14,6
4 o 1 3 = -
5 ida - ~__. - - ‘-'-_'. _
| —— P 100
Sumber :Da A2

Berda Gﬁrﬁ)ﬂ'ﬁ%ﬁ iketahui tanggapan

responden men i kan tugas, dengan
penyataan “Perusahaa a da karyawan dalam
melaksanakan tugas- 1 awan mengatakan Sangat

Baik berjumlah 18 orang (43, yatakan Baik 17 orang (41,5%),
sedangkan tanggapan responden yang menjawab Cukup Baik berjumlah 6 orang
(14,6%), dan tidak ada yang menjawab kurang Baik dan Tidak Baik.

Dapat kita simpulkan bahwa mayoritas karyawan menjawab sangat baik dan

baik artinya sebagian besar karyawan sudah bertanggung jawab dalam

melaksanakan tugas.
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5.3.2 Melaksanakan tugas dengan target yang jelas

Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru sudah melaksanakan tugas dengan target yang jelas, maka dapat dilihat

pada tabel tang ikut:
Tabe a Dengan
argetyan
N‘E’i{ M%ﬁ:f
No ersentase
1 i 12,2
2 ik 51,2
3 I 34,1
4 2,4
5 = = -
= J -~ 100
Sumber :D n, : i
Berdasar ga hui tanggapan
responden el n g jelas, dengan
KANBA
penyataan ‘“Pe : an dengan target
yang jelas”. Y nd erjumlah 21 orang
o L]

dengan persentase 5

dengan persentase 12,2%, jawa

umlah 5 orang responen

aik sebanyak 14 orang dengan

persentase 34,1%, sedangkan yang menjawab kurang baik ada 1 atau 2,4%, dan

tidak ada yang menjawab tidak baik.

5.3.3 Memiliki perasaan senang dalam bekerja

Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru memiliki perasaan senang dalam bekerja, maka dapat dilihat pada

tabel tanggapan responden berikut:
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Tabel 5. 8 Tanggapan Responden Mengenai Memiliki Perasaan Senang

Dalam Bekerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Baik 39,0
2 51,2
3 9,8
4
5

Sumber :

el lr‘."

motivasi de

Y
a
S
<
=
QD
g

saya tidak te
dari hasil t “sangat baik”
sebanyak 1 en yang menjawab

“baik” seban

B s

<"
« .
o
aQ
=}
B
=}
=
aQ
=
&
=
&
(8

responden yang

9,8%

Saat bekerja tidak terbebani dalam melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh

perusahaan.
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5.3.4 Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan
kerjanya
Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan

responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 11 responden dengan

persentase 26,8%
Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia
diPekanbaru memberikan pernyataan sangat baik dan baik bahwa para karyawan

selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya.
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5.3.5 Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya

Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia di

Pekanbaru senan

jian dari

d

r

sponden:v

dilihat
Tabel 0
W)
No
1
2
3
4
5
ta
Sumber :Da 02

Berd
responden m
dengan penyata.
yang telah dikerja

berjumlah 23 orang (56,

gEK

ANBAT

L

S

:

m

jakannya, maka dapat

h Pujian

R,
2

ersentase
7,3
36,6
56,1

100

d iketahui tanggapan
g dikerjakannya,

mperoleh pujian dari apa
gatakan “Cukup Baik”

“Baik” 15 orang (36,6%),

sedangkan tanggapan responden yang menjawab “sangat baik” berjumlah 3 orang

(7.3%), dan tidak ada yang menjawab “kurang Baik” dan “Tidak Baik”.

Dapat kita simpulkan bahwa mayoritas karyawan menjawab Cukup baik

artinya sebagian besar karyawan tidak senang apabila memporoleh pujian namun

sebagian besar terlihat senang menerima pujia.
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5.3.6 Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif
Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia di
Pekanbaru bekrj ingin m if, maka dapat dilihat

pada ta ikut

Tabel 5.1 gﬁlﬁ@g arapan
St

No ersentase
1 22.0
2 46,3
3 = 31,7
4 = e -
5 % 5 -
ta g bt Sk 100
Sumber :Da 02
Tabel di engg a es rhadap variabel
R
motivasi den sioner \ yaitu Perusahaan
memberikan pe ai target pekerjaan,
dari hasil tanggapan dida ah te njawab “sangat baik”
sebanyak 9 responden responden yang menjawab
“baik” sebanyak 19 responden rsentase 46,3%. sedangkan jumlah

responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 13 responden dengan
persentase 31,7%

Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia
diPekanbaru memberikan pernyataan sangat baik dan baik bahwa Perusahaan

memberikan penghargaan insentif kepada karyawan jika mencapai target pekerjaan.
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Berikut ini dapat dilihat rekapitulasi tanggapan responden mengenai

variabel Motivasi(X1) pada karyawan PT. Max Power Indonesia diPekanbaru yaitu

No

perusahaan.

Bobot nilai

Perusahaan berusaha
untuk memberikan
kebutuhan hidup dan
kebutuhan kerjan
karyawan.

Jumlah
skor

176

Bobot nilai

92

33

160

Saya akan merasa
senang apabila
memperoleh pujian
dari apa yang telah
dikerjakan

15

23

Bobot nilai

15

60

69

144
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penghargaan in

kerja pada karyawan PT. Max Pa

tentukan dibawah ini :

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Tidak Baik

Sangat Tidak Baik

:1033,2 - 1230
1 836,4 —1033,2
. 639,6 -836,4

. 442,8-639,6

246 — 4428

No Pernyataan Skor Jumlah
SS S N TS | STS skor
5 4 3 2 1
6 | Perusahaan
memberikan

donesia diPekanbaru, maka dapat di
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui hasil skor untuk Motivasi (X1)

terhadap kinerja karyawan PT. Max Power Indonesia diPekanbaru sebesar 969 dan

masuk dalam kategori Baik = 836,4 — 1033,2. Skor Motivasi (X1) terhadap kinerja

berikut:

5.4.1 Tingkat kehadiran karyawan dengan standar kehadiran yang telah
ditetapkan perusahaan
Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia di
Pekanbaru Saya bersedia menerima sangsi apabila melaggar aturan yang telah

dibuat oleh perusahaan, maka dapat dilihat pada tabel tanggapan responden berikut:
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Tabel 5. 13 Tanggapan Responden Mengenai Tingkat Kehadiran Karyawan

Dengan Standar Kehadiran Yang Telah Ditetapkan Perusahaan

=z
o

Tanggapan Frekuensi Persentase
Baik 0 24,4
61,0

diPekanbaru memberikan pernyataan sangat baik dan baik bahwa karyawan
bersedia menerima sangsi apabila melaggar aturan yang telah dibuat oleh

perusahaan.
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5.4.2 Ketentuan jam kerja
Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia di

Pekanbaru Perusahaan menerapkan pengunaaan waktu secara efektif kepada

seluruh karyawan a C ilihat pada tabe 08 esponden berikut:

.Qg‘

disiplin den

menerapkan an waktu se : kepa e aryawan, dari hasil

menjawab “kurang baik” sebanyak 1 orang atau 2,4% dan tidak ada yang menjawab
“tidak baik”.

Dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Max Power Indonesia
diPekanbaru memberikan jawaban baik bahwa Perusahaan menerapkan

pengunaaan waktu secara efektif kepada seluruh karyawan.
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5.4.3 Mengikuti cara kerja yang ditetapkan perusahaan
Untuk mengetahui apakah karyawan PT. Max Power Indonesia di

Pekanbaru karyawan siap bertanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas yang

diberikan oleh ili nggapan responden
berikut;
Tabel mﬁwsﬂm erja Yang
W )
AN (7
No ersentase
1 I 49
2 65,9
3 - - o 26,8
4 - > 2,4
5 =1 b -
Tota z A I§= = 100
Sumber :Da 02
Tabel n {5 re rhadap variabel
. / KANBA .
motivasi deng esione a yaitu karyawan
siap bertanggung | ek ng diberikan oleh
L L]
perusahaan., dari ha g ponden yang menjawab
“sangat baik” sebanyak 2 ntase 4,9%. Jumlah responden
yang menjawab “baik” sebanyak responden dengan persentase 65,9%.

sedangkan jumlah responden yang menjawab ‘“cukup setuju” sebanyak 11
responden dengan persentase 26,8%. Yang menjawab “kurang baik” sebanyak 1

orang atau 2,4% dan tidak ada yang menjawab “tidak baik”.
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Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia
diPekanbaru memberikan pernyataan baik bahwa karyawan siap bertanggung

jawab dalam pekerjaan dan tugas yang diberikan oleh perusahaan.

Tabel 5 apan Res € Karyawan

=z
o

Persentase
49
68,3
26,8

didapatkan jumlah responden yang menjawab “sangat baik” sebanyak 2 responden
dengan persentase 4,9%. Jumlah responden yang menjawab “baik” sebanyak 28
responden dengan persentase 68,9%. sedangkan jumlah responden yang menjawab

“cukup setuju” sebanyak 11 responden dengan persentase 26,8%
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Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru memberikan jawaban baik bahwa adanya hubungan baik antra

karyawan terhadap rekan kerja dan atasan.

maka dapa

Tabel 5. yan Resp awan Dalam

No
1 7,3
2 61,0
3 J 26,8
4 Y 4,9
5 | -
Va 100
Sumber :Data ’F"'
Tabel 'cq PR n terhadap variabel
R

Disiplin dengan indika anyaannya yaitu perusahaan

alam bekerja, dari hasil tanggapan

i

sangat mengutamakan kejujura “‘
didapatkan jumlah responden yang menjawab “sangat baik” sebanyak 3 responden
dengan persentase 7,3%. Jumlah responden yang menjawab “baik” sebanyak 25
responden dengan persentase 61%. sedangkan jumlah responden yang menjawab
“cukup setuju” sebanyak 11 responden dengan persentase 26,8% , yang menjawab

“kurang baik” sebanyak 2 orang dengan persentase 4,9% dan tidak ada yang

menjawab “tidak setuju”.
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Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru memberikan jawaban “baik” bahwa perusahaan sangat mengutamakan

kejujuran karyawan dalam bekerja.

pekerjaan yang ike Ka C nada tabe gapan responden
berikut:

Tabel 5.

No Persentase
1 12,2
2 70.7
3 17,1
4 -
5 -
100

disiplin dengan indikator dalam kuesioner yang pertanyaannya yaitu Perusahaan
memberikan tanggung jawab kepada karyawan terhadap pekerjaan yang diberikan,
dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang menjawab “‘sangat baik”
sebanyak 5 responden dengan persentase 12,2%. Jumlah responden yang menjawab

“baik” sebanyak 29 responden dengan persentase 70,7%. sedangkan jumlah
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responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 7responden dengan persentase

17,1% dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju” dan “tidak setuju”.

Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia

No

Bobot nilai

Perusahaan
menerapkan
pengunaaan waktu
secara efektif kepada
seluruh karyawan.

ariabel Disiplin

Jumlah
skor

167

Bobot nilai

167

karyawan siap
bertanggung jawab
dalam pekerjaan dan
tugas yang diberikan
oleh perusahaan.

27

11

Bobot nilai

10

108

33

153

adanya hubungan baik
antra karyawan

28

11
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No Pernyataan Skor Jumlah
SS S N TS | STS skor
5 4 3 2 1
terhadap rekan kerja
dan atasan.
Bobot ni - 155
5 |pe S
d SITAS IS
B N K [ 7 152
6 | Pe
me
ja 2
karyawa
pek - -
dib i & 3 =
Bobot ni =25 16 = 162
Ju -1 - 956
Sumber :Data O 2022 —— ¢ ot
Dari s men gapan onden variabel bebas
yaitu variabel Disi dﬂ i e j Power Indonesia
diPekanbaru. D i berikut:
o, L]
Skor Maksimal en
Skor Minimal = item ndah x responden
=6x1x41=246
Rata-Rata = skor maksimal — skor minimal = 1230 — 246 = 196,8
skor 5

Dan untuk mengetahui tingkat kategori rentang skala mengenai Disiplin (X2)
kerja pada karyawan PT. Max Power Indonesia diPekanbaru, maka dapat di

tentukan dibawah ini :
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Sangat Baik :1033,2 - 1230
Baik : 836,4 - 1033,2

Cukup Baik : 639,6 —836,4

Tidak Baik

terhadap k a karya ia diPekanbaru sebesar 956 dan
masuk dalam kat < rhadap kinerja
karyawan lonesia lengan apa yang
diharapkan.

5.5 Analis

pengetahuan, bekerja sesuai prosedur).
2. Kuantitas
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit,jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Indikator-indikator
(kecepatan, jumlah kerja dan sesuai target).

3. Ketepatan Waktu
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Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Indikator-indikatornya

Pekanbaru . ataan Ka : 3 : alam menyelesaikan
pekerjaan y 3 er naka ( abel tanggapan
responden b

=z
o

Persentase
9,8
73,2
17,1

O WIN|F-

Tabel diatas menggambarkan tanggapan responden terhadap variabel
Kinerja karyawan () dengan indikator dalam kuesioner yang pertanyaannya yaitu
Karyawan cermat dan teliti dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dari
perusahaan dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang menjawab
“sangat baik” sebanyak 4 responden dengan persentase 9,8%. Jumlah responden

yang menjawab “baik” sebanyak 30 responden dengan persentase 73,2%.
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sedangkan jumlah responden yang menjawab “cukup setuju’ sebanyak 7responden

dengan persentase 17,1% dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju” dan “tidak

setuju”.

kerapihan dalan : '_ a3 | n. Maka dapat

dilihat pada

=z
o

Persentase
26,8
61,0

9,8
24

100

O WIN|F-

Tabel diatas menggambarkan tanggapan responden terhadap variabel
Kinerja karyawan (YY) dengan indikator dalam kuesioner yang pertanyaannya yaitu
Karyawan mengutamakan kerapihan dalam menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan perusahaan, dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang
menjawab “sangat baik” sebanyak 11 responden dengan persentase 26,8%. Jumlah

responden yang menjawab “baik” sebanyak 25 responden dengan persentase 61%.
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sedangkan jumlah responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 4 responden
dengan persentase 9,8% dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 1

orang dengan persentase 2,4% dan “tidak setuju”.

Power Indonesia

ngutamakan

\\af

Pekanbaru

LGy

pekerjaan

responden

J

v YL

)

taah

=z
o

Persentase
24,4
61,0
12,2

2.4

100

.

O WIN|F-

Tabel diatas menggambarkan tanggapan responden terhadap variabel
Kinerja karyawan (YY) dengan indikator dalam kuesioner yang pertanyaannya yaitu
Karyawan memiliki pengetahuan dalam melakukan pekerjaan yang diberkan
perusahaan, dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang menjawab
“sangat baik” sebanyak 10 responden dengan persentase 12,2%. Jumlah responden

yang menjawab “baik” sebanyak 25 responden dengan persentase 70,7%.
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sedangkan jumlah responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 5 responden
dengan persentase 17,1% ,yang menjawab “kurang setuju” 1 responden atau 2,4%

dan “tidak setuju” tidak ada yang menjawab.

Power Indonesia

pengetahuan

NS

Indonesia di

ekerjaan yang

ALRHGY

berikut:

osedur

A&\

No | Persentase
1 " U 22,0
2 I 63,4
3 14,6
4 ;
5 -
100

Kinerja karyawan (YY) dengan indikator dalam kuesioner yang pertanyaannya yaitu
Perusahaan memberikan karyawan pekerjaan yang sesuan prosedur, dari hasil
tanggapan didapatkan jumlah responden yang menjawab “sangat baik” sebanyak 9
responden dengan persentase 22%. Jumlah responden yang menjawab “baik”

sebanyak 26 responden dengan persentase 63,4%. sedangkan jumlah responden
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yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 6 responden dengan persentase 14,6%
dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju” dan “tidak setuju”.

Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia

Pekanbaru karye apat melz ( g" ai waktu yang
ditentukan ‘ - aka dapa s pan responden

berikut:

No Persentase
1 19,5
2 51,2
3 29,3
4 _
5 -
100

Kinerja karyawan (YY) dengan indikator dalam kuesioner yang pertanyaannya yaitu
karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan cepat sesuai waktu yang ditentukan
oleh perusahaan, dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang menjawab
“sangat baik” sebanyak 8 responden dengan persentase 19,5%. Jumlah responden
yang menjawab “baik” sebanyak 21 responden dengan persentase 51,2%.

sedangkan jumlah responden yang menjawab ‘“cukup setuju” sebanyak 12
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responden dengan persentase 29,3% dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju”
dan “tidak setuju”.

Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia

-

pekerjaan y
responden

Ta

'\N‘l‘i\'ﬂ%\'&\i

No Persentase
1 48,8
2 A 43,9
3 7,3
4 _
5 -
100

Kinerja karyawan (YY) dengan indikator dalam kuesioner yang pertanyaannya yaitu
Karyawan memiliki kemampuan individu dalam menyelasaikan pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan, dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang
menjawab “sangat baik” sebanyak 20 responden dengan persentase 48,8%. Jumlah
responden yang menjawab “baik” sebanyak 18 responden dengan persentase

43,9%. sedangkan jumlah responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 3
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responden dengan persentase 7,3% dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju”
dan “tidak setuju”.

Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru me “baik” emiliki kemampuan
individ n.
TTAS ISL4
5.5.7 In o Mp
N 4y
Un e . Indonesia di
Pekanbaru Kar usahaan sesuai
target yang tdilihat pac onden berikut:
T [ mR d_el-? I Target
No T = [ Frekuen Persentase
1 tB 9,8
2 ik 19,5
3 up Bali 28 68,3
4 2,4
5 - -
100
Sumber :Data a
o L]
Tabel diatas nden terhadap variabel
Kinerja karyawan (Y) denga esioner yang pertanyaannya yaitu

Karyawan dapat melakukan pekerjaan yang diberikan perusahaan sesuai target
yang ditetapkan, dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang menjawab
“sangat baik” sebanyak 4 responden dengan persentase 9,8%. Jumlah responden
yang menjawab “baik” sebanyak 8 responden dengan persentase 19,8%. sedangkan

jumlah responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 28 responden dengan
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persentase 68,3% ,yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 1 orang atau 2,4%dan
“tidak setuju”. Tidak ada yang ,menjawab.

Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru m £ Karyawan dapat
melaku e i apkan.
TTAS ISL4
558 | eRS M
“ S X
Un e . Indonesia di
Pekanbaru Per lu tetap waktu
dalam bekerja. t “pada tabel" erikut:
! nden ran
No T St | Frekuen Persentase
1 tB 39,0
2 ik 46,3
3 up Bali 6 14,6
4 -
5 - -
100
Sumber :Data a
o L]
Tabel diatas nden terhadap variabel
Kinerja karyawan (Y) denga esioner yang pertanyaannya yaitu

Perusahaan selalu menegaskan kapada karyawan agar selalu tetap waktu dalam
bekerja, dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang menjawab “sangat
baik” sebanyak 16 responden dengan persentase 39%. Jumlah responden yang
menjawab “baik” sebanyak 19 responden dengan persentase 46,3%. sedangkan
jumlah responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 6 responden dengan

persentase 14,6% dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju” dan “tidak setuju”.
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Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia
diPekanbaru memberikan jawaban “baik” bahwa Perusahaan selalu menegaskan

kapada karyawan agar selalu tetap waktu dalam bekerja.

5.5.9 Indika i a
onesia di

Pekanbar %@h&%ﬁ IS l@f}% i atan dalam

menyelesa a b an responden
berikut:

Tabel 5. nd len Pekerjaan

- De Tepa

No an -t . Persentase

1 SangatBaik = | 9,8

2 ik \ 56,1

3 Ba | 34,1

4 ng B | - -

5 r -

- 100

Sumber :Data

Tabel diat e en terhadap variabel
Kinerja karyawan (Y) de indi er yang pertanyaannya yaitu
Karyawan dapat melakukan peke gan ketepatan dalam menyelesaikan

pekerjaan, dari hasil tanggapan didapatkan jumlah responden yang menjawab
“sangat baik” sebanyak 4 responden dengan persentase 9,8%. Jumlah responden
yang menjawab ‘“baik” sebanyak 23 responden dengan persentase 56,1%.
sedangkan jumlah responden yang menjawab ‘“cukup setuju” sebanyak 14
responden dengan persentase 34,1% dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju”

dan “tidak setuju”.
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Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia
diPekanbaru memberikan jawaban “baik” bahwa Karyawan dapat melakukan

pekerjaan dengan ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan.

5.5.10 Indi a e

onesia di

Pekanbar %@&l&%ﬁeﬂ S 'ﬁaL’a(éfl@y akan waktu
f]

bekerja de a nden berikut:
Tabel 5. Pekerjaan
No ersentase
1 n - & i 19,5
2 3ai - 1 43,9
3 uk o - = 36,6
4 n = i ‘ S _
5 Ba 1 -
| 100
Sumber :Dat 02% | %)
KANBAR
Tabel a 3 terhadap variabel
Kinerja karyawa or pertanyaannya yaitu
Perusahaan menerapk n an waktu bekerja dengan
efektif, dari hasil tanggapan j sponden yang menjawab “‘sangat

baik” sebanyak 8 responden dengan persentase 19,5%. Jumlah responden yang
menjawab “baik” sebanyak 18 responden dengan persentase 43,9%. sedangkan
jumlah responden yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 15 responden dengan

persentase 36,6% dan tidak ada yang menjawab “kurang setuju” dan “tidak setuju”.
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Dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan PT. Max Power Indonesia
diPekanbaru memberikan jawaban baik bahwa Perusahaan menerapkan kepada

karyawan agar mengunakan waktu bekerja dengan efektif.

Berikut i ili kapi i sponden mengenai
variabe a Indonesia
diPekan RSHAS 'SLAM

S Ry
Tabel 5. abel Kinerja
No a - i == Jumlah
=58 S skor
pet 5 18 &
1 Kar i ) d et o T
teliti
men
peke
diberi P )
erusal KA BP‘
Bobot i - 161
2 | Karyaw.
mengutal n o »
kerapihan d

menyelesaikan
pekerjaan yang
diberikan perusahaan.
Bobot nilai 55 00 | 12 2 - 169
3 | Karyawan memiliki
pengetahuan dalam
melakukan pekerjaan 10 25 5 1 -
yang diberkan
perusahaan.
Bobot nilai 50 | 100 | 15 2 - 167
4 | Perusahaan
memberikan karyawan

pekerjaan yang sesuan J 26 6 i i
prosedur.
Bobot nilai 45 | 104 | 18 - - 167
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No Pernyataan Skor Jumlah
SS S N TS | STS skor
5 4 3 2 1
5 | karyawan dapat
melakukan pekerjaan
; %
(
&
o
o
- -
all 181
o
7 7
a
- 158
o
6 =
4
F
174
9 dalam menyelesaika
pekerjaan.
Bobot nilai 42 - - 154
Perusahaan
menerapkan kepada
10 karyawan agar 8 18 15 - -
mengunakan waktu
bekerja dengan efektif.
Bobot nilai 40 72 | 45 - - 157
Jumlah 1648

Sumber :Data Olahan, 2022
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Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi tanggapan responden variabel
terikat yaitu variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru. Dapat kita lihat nilai terendah dan tertinggi sebagai berikut:

Rata-Rata = skor ; 0 0410 =328

ai Kinerja (Y)
pada kary pat di tentukan
dibawah ini
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Berdasarkan data diatas dape I hasil skor untuk kinerja karyawan
(YY) PT. Max Power Indonesia diPekanbaru sebesar 1648 dan masuk dalam kategori

Baik = 836,4 — 1033,2. Skor kinerja karyawan PT. Max Power Indonesia

diPekanbaru sesuai dengan apa yang diharapkan.
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5.6 Analisis pengaruh Motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan PT.

Max Power Indonesia diPekanbaru

5.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda

ngetahui besarnya
pengaruh (X2) terhadap
variabel de S linier berganda

dapat dilihat d

TOTAL_X1

TOTAL_X2 4.361 .000

Sumber : Data Olahan, SPSS

Berdasarkan tabel diatas didapat dari hasil analis menggunakan SPSS,
maka didapat persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
Y=a+ X1+ foXo+e
Y =12,293 + 0,576X1+ 0,612 X2+ e
Dimana :

Y = kinerja karyawan
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B = koefisien regresi

X1= motivasi

Xo= disiplin

dan disiplin

/er Indonesia

nya bahwa setiap

nilai kinerja

5.6.2 Uji Signifikan Parsial (Uji —T)

Uji t bertujuan untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen dengan asumsi lainnya tetap konstan.

Hasil dari uji t dapat diketahui berikut ini :
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model Std. Error t Sig.

1 [(Constant) 2.769 .009

a. Depenc
Sumber :

Ttabel =n

Berdasarkan . diketahui bahwa variabel
l Q \\‘P

motivasi (X1) mempunyai Thit jan siginifikansi 0,000 dan variabel
disiplin (X2) memiliki Thitung 4,361 dengan signifikansi 0,000. Maka bisa dikatakan
bahwa variabel motivasi dan disiplin secara individu memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Max Power Indonesia diPekanbaru.
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5.6.3 Uji signifikan Simultan (Uji -F)

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel populasi kedua sampel

tersebut sama ataukah berbeda secara signifikan. Sedangkan hasil uji regresi secara

simultan atau uji I tab

S

b aﬁl'

H

karyawan d

sy o
a

Model Su

1 Regressi ¥
Resid

Total

a. Depende

b. Predictors:

Sumber : Data O n £

Dari tabel di ki

ajukan secara simultan dengan

99

n dari Kinerja

F Sig.

0.949 .000°

benaran hipotesis penulis

Uji simultan (uji f) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel

independen secara simultan (bersama-bersama) berpengaruh terhadap veriabel

dependen. Sebelum membandingkan hal tersebut harus ditentukan taraf signifikan

sebesar 5% (a = 0,05) dan derajat kebebasan (df) Dgree of freedom = n-k-I agar

dapat ditentukan nilai krisisnya.
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Uji F ini dilakukan dengan membandingkan Thitung dengan Ttabel pada
signifikan 5% a = 0,05

Ftabetl =a:n—-k-1

,35 pada taraf
dibandingkan

dengan Ftat e [ jukka “h g an positif dan

signifikan antara asi kerja, disiplin kerja dan kinerja | kat desa.

variabel indenpend hada el de erentak. Koefisien ini
menunjukkan n dengan variabel

dependen.

Std. Error of

are Square the Estimate
1 .716% 512 487 2.233
a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1

b. Dependent Variable: Total Y

Sumber : Data Olahan, SPSS

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai R sebesar 0,716 menjelaskan adanya
hubungan yang sangat kuat antara motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan

PT. Max Power Indonesia diPekanbaru.
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5.6.5 Uji Determinasi (R Square)
Koefisien determinasi (R?) adalah sebuah koefisien yang menunjukan

persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.

sebesar 0,487. Hal ini menunjukka 87 x 100% = 48,7%).
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5.7 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa adanya
hubungan hubungan motivasi, disiplin, dan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh hasil penelitian.

Dari hasil penelitian diketahui koefisien determinasi (R2) sebesar 0,487.

Nilai koefisien determinasi (R2)=sebesar 48,7% ,menunjukkan bahwa perubahan
kinerja karyawan artinya yaitu bahwa variabel-variabel motivasi dan disiplin secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Max Power Indonesia diPekanbaru.
Berdasarkan rekapitulasi motivasi dapat disimpulkan bahwa motivasi karyawan
PT. Max Power Indonesia diPekanbaru.kiriteria penilian dalam kategori baik.
Kategori baik yang dimaksud artinya bahwa keseluruhan responden baik dalam
item yang berkaitan dengan-pernyataan untuk motivasi. Dengan adanya motivasi
yang diberikan seperti Tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugas,
Melaksanakan tugas dengan target yang jelas, Memiliki perasaan senang dalam
bekerja, Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan
kerjanya, Senang memperoleh pujian ‘dari.apa yang dikerjakannya, dan Bekerja
dengan harapan ingin memperoleh insentif.

Berdasarkan rekapitulasi disiplin kerja dapat disimpulkan bahwa kategori
hasil jawaban responden kategori baik. Dengan demikian berdasarkan hasil
rekapitulasi kuesioner dapat disimpulkan disiplin kerja baik. Untuk meningkatkan
disiplin kerja maka dapat dilakukan seperti Tingkat kehadiran karyawan dengan

standar kehadiran yang telah ditetapkan perusahaan, Ketentuan jam Kerja,
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Mengikuti cara kerja yang ditetapkan perusahaan, Tingkah laku karyawan terhadap
atasan dan rekan kerja, Kejujuran karyawan dalam bekerja, dan Tanggung jawab

terhadap pekerjaan.

ketelitian,

kerja dan se

menunda pe

Has
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

an PT. Max Power
disiplin yang

, maka semakin
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1.1. Saran

Berdasarkan hasil temuan diatas dari penelitian ini, penulis

mengemukakan saran dan masukkan bagi karyawan PT. Max Power Indonesia
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